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ABSTRAK 

 

 

Islam sangat peduli dengan persoalan etika dalam bisnis, yang 

tidak menginginkan adanya pelanggaran atau perampasan terhadap hak dan 

kekayaan orang lain dalam berbagai bentuk kegiatan transaksi termasuk cara 

berkonsumsi. Dan mengecam keras perilaku bisnis yang mengandung unsur 

kezaliman dan kebatilan. Islam mengajarkan agar dalam jual beli baik penjual 

maupun pembeli masing-masing mendapatkan keuntungan. Pembeli beruntung 

karena mendapatkan barang yang dibutuhkan dengan harga wajar, sedangkan 

penjual beruntung karena mendapatkan penghasilan atau untung yang wajar 

sebagai balasan dalam mengadakan barang yang dijualnya. Maka dalam jual beli 

hendaknya ada unsur suka sama suka antara penjual dan pembeli. Sehingga tidak 

ada yang terpaksa dalam praktik jual beli tersebut. Ada beberapa prinsip yang 

harus diperhatikan oleh pedagang, kondisi ideal dalam sebuah pasar adalah adalah 

apabila penjual dan pembeli mempunyai informasi yang sama tentang barang 

akan diperjual belikan. Apabila salah satu pihak tidak mempunyai informasi 

seperti yang dimiliki oleh pihak lain, maka salah satu pihak akan merasa dirugikan 

dan terjadi kecurangan, dan penipuan. Adapun yang menjadi permasalahan dalam 

skripsi ini adalah, sebagai berikut: 1) Bagaimanakah praktik jual beli telur pecah 

di pasar Kota Langsa? 2) Bagaimanakah tinjauan etika bisnis Islam terhadap 

praktik jual beli telur pecah di pasar Kota Langsa? Penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui 1) praktik jual beli telur pecah di pasar Kota Langsa, 

2) tinjauan etika bisnis Islam terhadap praktik jual beli telur pecah di pasar Kota 

Langsa. Untuk menemukan hasil yang baik penulis menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Dalam pengumpulan data, metode yang penulis 

gunakan adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, dari data yang 

telah berhasil dikumpulkan tersebut, dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskriptif. Dari hasil analisis penelitian yang penulis lakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa: Dalam usaha jual beli telur di pasar Kota Langsa memakai 

system saling rela. Kegiatan jual beli telur sepenuhnya diserahkan kepada 

masyarakat sesuai dengan kebiasaan yang berlaku didalamnya. Walaupun 

kegiatan jual beli telur sepenuhnya diserahkan kepada masyarakat, jual beli tetap 

dianggap sebagai kegiatan yang sangat penting bagi masyarakat. Oleh karena itu 

jual beli apapun, termasuk usaha jual beli telur haruslah berdasarkan prinsip-

prinsip Islami. Dimana prinsip ini telah mengajarkan umat bagaimana melakukan 

jual beli yang benar berdasarkan dalam etika bisnis Islam yang salah satunya 

menjunjung tinggi moralitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam konteks Islam semua aktifitas harus mengacu pada Al-Qur’an dan 

Hadis ataupun Ijtihad para ulama. Begitu juga dalam hal bisnis maka harus 

mengacu pada hukum-hukum dasar tersebut. Untuk itu secara terminologi 

tentunya akan berbeda antara etika bisnis dengan etika bisnis Islam. Bisnis Islam 

dikendalikan oleh halal dan haram baik dari cara memperolehnya 

atau pemanfaatannya.  

Islam melarang semua bentuk transaksi yang akan menimbulkan kesulitan 

dan masalah, sebuah bentuk transaksi yang hanya semata berdasarkan pada 

kesempatan dan spekulasi, dimana semua pihak yang terlibat dalam bisnis itu 

tidak dijelaskan dengan seksama yang akibatnya memungkinkan sebagian dari 

pihak yang terlibat bisa menarik keuntungan namun dengan merugikan pihak 

lain.
1
 

Al-Qur’an sebagai sumber nilai, telah memberikan batasan-batasan umum 

mengenai nilai-nilai prinsipil yang harus dijadikan acuan dalam berbisnis. Terma-

terma al-batil, al-fasad, dan al-zalim yang disebutkan dalam Al-Qur’an dapat 

difungsikan sebagai landasan bagi prilaku yang bertentangan dengan prilaku yang 

dibolehkan Al-Qur’an dalam berbisnis.  

                                                             
1
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah tentang Akad dalam Fikih Muamalah, 

(Jakarta Rajawali Pers, 2013), h. 2 
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Ini dapat dibuktikan dengan adanya ayat-ayat yang memiliki kandungan 

makna tentang bisnis, sering menggunakan makna tersebut ketika menjelaskan 

perilaku bisnis yang buruk.  Al-batil dalam Al-Qur’an terdapat 40 kali.   

Islam sangat peduli dengan persoalan etika dalam bisnis, yang 

tidak menginginkan adanya pelanggaran atau perampasan terhadap hak dan 

kekayaan orang lain dalam berbagai bentuk kegiatan transaksi termasuk cara 

berkonsumsi. Dan mengecam keras perilaku bisnis yang mengandung unsur 

kezaliman dan kebatilan.
2
 

Perilaku-perilaku seperti riba, mengurangi takaran atau timbangan, 

penipuan, gharar, skandal bisnis, korupsi dan kolusi, monopoli serta penimbunan, 

menjatuhkan mitra bisnis dan lain-lain merupakan perilaku-perilaku 

yang bertentangan dengan etika bisnis Islam. Secara umum ada beberapa prinsip 

atau asas yang harus diperhatikan dalam sebuah akad bisnis agar bisnis tersebut 

tidak keluar dari kaidah-kaidah muamalah baik fasid maupun batal.  

Asas kebebasan berakad, yaitu kebebasan untuk berakad kepada siapa saja 

tanpa ada pembatasan dan pengecualian selain yang ditetapkan oleh dalil-dalil. 

Prinsip saling riedha dalam diri para pihak yang berakad.  

Berbeda dengan Syamsul Anwar, Adiwarman A. Karim lebih umum dan 

integral dalam menetapkan prinsip-prinsip akad yang mesti dipatuhi oleh para 

pihak yang melakukan akad. Prinsip-prinsip umum yang dibahas oleh Adiwarman 

A. Karim lebih fokus pada persoalan transaksi muamalah maliyah, yaitu prinsip 

saling rela diantara para pihak yang berakad. Dalam hal ini tidak adanya unsur 

                                                             
2
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah tentang Akad dalam Fikih Muamalah…,  h. 
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tadlis (penipuan) baik dari segi kualitas, kuantitas, harga maupun waktu 

penyerahan.  

Islam mengajarkan agar dalam jual beli baik penjual maupun pembeli 

masing-masing mendapatkan keuntungan. Pembeli beruntung karena 

mendapatkan barang yang dibutuhkan dengan harga wajar, sedangkan 

penjual beruntung karena mendapatkan penghasilan atau untung yang wajar 

sebagai balasan dalam mengadakan barang yang dijualnya. Maka dalam jual beli 

hendaknya ada unsur suka sama suka antara penjual dan beli.  

Sehingga tidak ada yang terpaksa dalam praktik jual beli tersebut. Ada 

beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh pedagang, kondisi ideal dalam 

sebuah pasar adalah adalah apabila penjual dan pembeli mempunyai informasi 

yang sama tentang barang akan diperjual belikan. Apabila salah satu pihak tidak 

mempunyai informasi seperti yang dimiliki oleh pihak lain, maka salah satu pihak 

akan merasa dirugikan dan terjadi kecurangan, penipuan. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di pasar Kota Langsa tentang 

jual beli telur pecah dapat penulis ketahui bahwa jual beli telur pecah dilakukan 

secara suka rela, dimana si penjual dan si pembeli sudah mengetahui kondisi telur 

yang diperjual belikan. Alasan si pembeli telur pecah adalah karena harga yang 

lebih murah dari telur yang tidak pecah, peneliti juga menanyakan untuk apa telur 

pecah di beli oleh si pembeli telur pecah dan si pembeli telur mengatakan untuk 

membuat kue dan makanan kecil lainnya. 
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Berdasarkan pengamatan pendahuluan yang sudah peneliti lakukan, maka 

mendorong peneliti ingin lebih mengetahui kenyataan dengan mengamati secara 

teliti dan sistematis melalui penelitian dengan mengambil judul skripsi: 

“Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Jual Beli Telur Pecah di Pasar Kota 

Langsa” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah praktik jual beli telur pecah di pasar Kota Langsa? 

2. Bagaimanakah tinjauan etika bisnis Islam terhadap praktik jual beli telur 

pecah di pasar Kota Langsa? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelititan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui praktik jual beli telur pecah di pasar Kota Langsa 

2. Untuk mengetahui tinjauan etika bisnis Islam terhadap praktik jual beli 

telur pecah di pasar Kota Langsa 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat diartikan sebagai usaha untuk menemukan dan dapat 

mengembangkan pola pikir serta mencoba menyempurnakan dimana 

kesalahan, dan ingin memperdalam ilmu pengetahuan dengan mengunakan 
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metode-metode ilmiah dan menemukan fakta yang akurat, tentang 

ketentuan tentang jual beli. 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis penelitian ini dapat menjadi bahan dan sebuah sumber 

wacana dalam memahami bagaimana ketentuan jual beli. 

b. Bagi masyarakat  Kota Langsa.   

1) Penelitian ini dapat merubah masyarakatnya menjadi lebih baik 

seperti yang di inginkan. 

2) Penelitian ini dapat menjadi salah satu jalan agar masyarakat dapat 

memahami bagaimana ketentuan tentang jual beli menurut etika 

bisnis Islam 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Etika Bisnis Islam 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian etika bisnis Islam 

adalah hal mengenai tentang baik atau buruk, terpuji atau tercela, benar 

atau salah, wajar atau tidak wajar, pantas atau tidak pantas dari perilaku 

manusia. Serta kajian tersebut di tambah dengan halal-haram dalam suatu 

usaha bisnis.
3
 Etika bisnis yang penulis maksud adalah etika dalam jual 

beli telur.  

 

                                                             
3
 W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Toha Putra, 

2010), h. 12  
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2. Jual Beli 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia jual beli adalah memberikan 

sesuatu dengan imbalan sesuatu atau menukarkan sesuatu dengan sesuatu.
4
 

Jual beli yang penulis maksud disini adalah jual beli telur pecah di pasar 

Kota Langsa. 

3. Telur 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian telur adalah benda 

bercangkang yang mengandung zat hidup bakal anak yang dihasilkan oleh 

unggas.
5
 Pengertian telur yang penulis maksud adalah telur ayam sudah 

rusak karena pecah yang diperjual belikan di pasar Kota Langsa. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan pengamatan penyusun sudah banyak sumber pustaka buku, 

kitab dan literatur lain yang memuat tentang jual beli namun belum ada yang 

membahas tentang jual beli telur pecah. Permasalahan jual beli bisa dijumpai 

dalam karya ilmiah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Zawiyah Cot Kala terdahulu.  

Walaupun rujukan penelitian yang telah dilakukan tentang jual beli telah 

banyak namun penyusun berpendapat sumber tersebut belum bisa menjadi 

pedoman dalam pembahasan jual beli telur pecah. Itu dikarenakan jual beli telur 

pecah jarang diungkap dalam karya ilmiah mahasiswa.  

                                                             
4
 Ibid .  h. 62 

5
 Ibid .  h. 75 
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Jumadil Hakim dalam skripsi berjudul Praktik Jual Beli Pakaian Dengan 

Sistem Karungan.
6
 Skripsi ini hanya menjelaskan secara umum tentang jual beli 

tanpa menerangkan tinjauan jual beli yang jelas sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan jual beli berdasarkan tinjauan etika bisnis Islam.  

Lestari Ayu dalam skripsi berjudul Problematika Jual Beli Buah Mangga 

Dengan Sistem Borongan
7
 Skripsi ini menjelaskan tentang problematika dalam 

jual beli. Namun, dalam skripsi ini juga tidak menjelaskan hukum yang akan 

dijadikan pedoman dalam problematika tersebut.   

Muhammad Ikhsan dalam skripsi Analisis Garansi Jual Beli Laptop 

Second di Kota Langsa,
8
 skripsi ini menjelaskan mengenai garansi dalam jual 

beli, hal ini berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu mengenai jual 

beli berdasarkan etika bisnis Islam. 

Nur Rakhmah dalam skripsi, Jual Beli Buah Rambutan secara Borongan 

(Studi Kasus di Gampong Sampaimah),
9
 skripsi ini menjelaskan mengenai jual 

beli buah rambutan secara borongan tanpa menjelaskan dasar hukum dari 

penelitian tersebut, sedangkan jual beli yang penulis lakukan berdasarkan etika 

bisnis Islam. 

                                                             
6
 Jumadil Hakim, “Praktik Jual Beli Pakaian Dengan Sistem Karungan,” Jurusan 

Muamalah Fakultas Syariah STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa: Skripsi Tidak dipublikasikan, 

(2012).  
7
 Lestari Ayu, “Problematika Jual Beli Buah Mangga Dengan Sistem Borongan,” Jurusan 

Muamalah Fakultas Syariah STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa: Skripsi Tidak dipublikasikan, 

(2011).  
8
 Muhammad Ikhsan “Analisis Garansi Jual Beli Laptop Second di Kota Langsa”, 

Jurusan Muamalah Fakultas Syariah IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa: Skripsi Tidak 

dipublikasikan, (2016). 
9
 Nur Rakhmah“Jual Beli Buah Rambutan secara Borongan (Studi Kasus di Gampong 

Sampaimah)”, Jurusan Muamalah Fakultas Syariah IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa: Skripsi Tidak 

dipublikasikan, (2014). 
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Berdasarkan keterangan skripsi diatas maka dapat diketahui bahwa 

permasalahan yang diteliti sangat berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan, dimana permasalahan yang peneliti kaji adalah tentang jual beli telur 

pecah menurut tinjauan etika bisnis Islam, sementara penelitian sebelumnya 

meneliti jual beli pada umumnya. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi yang penulis lakukan terbagi dari 

beberapa Bab, yaitu:  

Bab I Pendahuluan,   terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

penjelasan istilah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teoritis, terdiri dari pengertian etika bisnis Islam, pengertian jual 

beli, jual beli menurut Islam, dasar hukum jual beli, jual beli menurut etika bisnis 

Islam. 

BAB III Hasil Penelitian, terdiri dari hasil penelitian, yaitu gambaran umum 

lokasi penelitian, jual beli telur pecah di pasar Kota Langsa, pandangan etika 

bisnis Islam terhadap jual beli telur pecah di pasar Kota Langsa, analisis data. 

BAB IV Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran  

Untuk keseragaman dalam tehnik penulisannya, penulis berpedoman 

kepada buku: pedoman penulis karya ilmiah IAIN Zawiyah Cot Kala, Edisi 

pertama yang diterbitkan oleh IAIN Zawiyah Cot Kala Tahun 2017 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Pengertian Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis dapat diartikan sebagai pengetahuan tentang tata cara ideal 

pengaturan dan pengelolaan bisnis yang memperhatikan norma dan moralitas 

yang berlaku secara universal dan secara ekonomi / sosial, dan penerapan norma 

dan moralitas ini menunjang maksud dan tujuan kegiatan bisnis.
10

 

Secara umum dipahami, bahwa etika bisnis merupakan penerapan nilai-

nilai standar-standar moral dalam kebijakan, kelembagaan dan perilaku bisnis 

yang penerapannya akan dapat meningkatkan profitabilitas jangka panjang yang 

diperoleh dari citra positif dari bisnis yang dijalankan.
11

 

Etika bisnis Islam merupakan penerapan sikap dan perilaku yang simpatik, 

selalu bersikap bersahabat dengan orang lain, dan orang lain pun dengan mudah 

bersahabat dan bermitra dengannya.
12

 

Dalam konteks bisnis perusahaan, penerapan etika bisnis dihadapkan 

dengan masalah-masalah yang meliputi proses, people dan teknologi. Pada tataran 

prosesnya, etika bisnis berhadapan dengan masalah-masalah klasik seperti 

jaringan, kualitas, dan persaingan.  

                                                             
10

 Amirullah, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 37  
11

 Muhammad R. Lukman, Visi Al Qur‟an Tentang Etika dan Bisnis, (Jakarta: Salemba 

Diniyah, 2002), h. 100 
12

 Hermawan Kertajaya, Syariah Marketing, (Bandung: Mizan, 2006), h. 94  

 

9 
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Bisnis bukanlah dunia yang berdiri sendiri dan terpisah dari masyarakat. 

Bisnis membutuhkan masyarakat dan masyarakat membutuhkan bisnis. Karena itu 

kehidupannya tidak terlepas dari eksistensi keseluruhan masyarakat dengan 

seluruh atribut dan simbol-simbol yang melekat pada masyarakat.  

Bisnis tidak terpisah dari etika dikarenakan bisnis tidak bebas nilai, bisnis 

merupakan bagian dari sistem sosial, aplikasi etika bisnis identik dengan 

pengelolaan bisnis secara professional. Perkembangan bisnis atau perusahaan, 

baik sebagai akibat maupun sebagai salah satu sebab perkembangan politik, 

ekonomi sosial maupun teknologi serta aspek lingkungan disekitarnya, jika 

selama ia berinteraksi dan menghasilkan barang dan jasa bagi masyarakat yang 

membutuhkannya, maka bisnis atau perusahaan itu harus menyadari akan 

tanggung jawab sosial dengan segala dengan segala aspeknya. Agar suatu 

perusahaan atau bisnis dapat mencapai tujuannya serta kontinyu dengan dukungan 

masyarakat luas, maka manajemen perusahaan harus menjaga efektivitas interaksi 

yang berlangsung antara perusahaan dan konsumen dan stakeholdernya dengan 

cara-cara yang berdasarkan nilai-nilai dan norma-norma etika bisnis.
13

 

Pada hakikatnya etika merupakan bagian integral dalam bisnis yang 

dijalankan secara professional. Dalam jangka panjang, suatu bisnis akan tetap 

berkesinambungan dan secara terus-menerus benar-benar menghasilkan 

keuntungan, jika dilakukan atas dasar kepercayaan dan kejujuran. Demikian pula 

suatu bisnis dalam perusahaan akan berlangsung bila bisnis itu dilakukan dengan 

memberi perhatian kepada semua pihak dalam perusahaan. Inilah sebagian dari 

                                                             
13

 Ibid, h.102  
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tujuan etika binis, yaitu agar semua orang yang terlibat dalam bisnis mempunyai 

kesadaran tentang adanya dimensi etis dalam bisnis itu sendiri dan agar belajar 

bagaimana mengadakan pertimbangan yang baik secara etis maupun ekonomis.  

Meningkatnya persaingan antara kelompok bisnis menjadikan masing-

masing pelaku bisnis meningkatkan agar tetap bertahan dan meningkatkan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Batasan-batasan sumber daya, baik sumber daya 

alam (SDA), modal, manusia, teknologi, dan keterampilan menuntut perusahaan 

untuk selalu beroperasi dalam batas-batas etika yang disepakati.  

Mengejar keuntungan adalah hal pokok bagi kelangsungan bisnis. 

Keuntungan merupakan alasan utama bagi setiap perusahaan untuk berprilaku 

tidak etis. Dari sudut pandang etika, keuntungan bukanlah hal yang buruk, bahkan 

secara moral keuntungan merupakan hal yang baik dan diterima.  

Karena pertama, secara moral keuntungan memungkinkan perusahaan 

bertahan dalam kegiatan bisnisnya. Kedua, tanpa memperoleh keuntungan tidak 

ada pemilik modal yang bersedia menanamkan modalnya, dan karena itu berarti 

tidak akan terjadi aktivitas ekonomi yang produktif dalam memacu pertumbuhan 

ekonomi. Ketiga, keuntungan tidak hanya memungkinkan perusahaan survive 

melainkan dapat menghidupi karyawannya ke arah tingkat hidup yang lebih baik. 

Keuntungan dapat dipergunakan sebagai pengembangan perusahaan sehingga hal 

ini akan membuka lapangan kerja baru.  

Terjun ke dunia bisnis berarti siap untuk bertempur habis-habisan dengan 

sasaran akhir yakni meraih keuntungan, bahkan keuntungan sebesar-besarnya 
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secara konstan. Ini lebih berlaku lagi dalam bisnis global yang mengandalkan 

persaingan ketat.  

Dalam mitos bisnis modern para pelaku bisnis dituntut untuk menjadi 

orang-orang profesional di bidangnya. Mereka memiliki keterampilan dan 

keahlian bisnis melebihi orang kebanyakan, ia harus mampu untuk 

memperlihatkan kinerja yang berada diatas rata-rata kinerja pelaku bisnis amatir. 

Yang menarik kinerja ini tidak hanya menyangkut aspek bisnis, manajerial, dan 

organisasi teknis semata melainkan juga menyangkut aspek etis. Kinerja yang 

menjadi prasarat keberhasilan bisnis juga menyangkut komitmen moral, integritas 

moral, disiplin, loyalitas, kesatuan visi moral, pelayanan, sikap mengutamakan 

mutu, penghargaan terhadap hak dan kepentingan pihak-pihak terkait yang 

berkepentingan (stakeholders). 

 

2. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam  

Nabi Muhammad SAW adalah seorang pedagang, dan agama Islam 

disebarluaskan terutama melalui para pedagang muslim. Dalam Al Qur’an 

terdapat peringatan terhadap penyalahgunaan kekayaan, tetapi tidak dilarang 

mencari kekayaan dengan cara halal.  

                            

                                     

                                 

     

Artinya : “orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 



13 
 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang 

kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al Baqarah: 275). 
14

 

 

Islam menempatkan aktivitas perdagangan dalam posisi yang amat 

strategis di tengah kegiatan manusia mencari rezeki dan penghidupan. Kunci etis 

dan moral bisnis sesungguhnya terletak pada pelakunya, itu sebabnya misi 

diutusnya Rasulullah ke dunia adalah untuk memperbaiki akhlak manusia yang 

telah rusak.  

Seorang pengusaha muslim berkewajiban untuk memegang teguh etika 

dan moral bisnis Islami yang mencakup Husnul Khuluq. Pada derajat ini Allah 

akan melapangkan hatinya, dan akan membukakan pintu rezeki, dimana pintu 

rezeki akan terbuka dengan akhlak mulia tersebut, akhlak yang baik adalah modal 

dasar yang akan melahirkan praktik bisnis yang etis dan moralis.  

Salah satu dari akhlak yang baik dalam bisnis Islam adalah kejujuran 

                               

                      

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

Katakanlah perkataan yang benar, Niscaya Allah memperbaiki bagimu 

amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. dan 

barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia 

Telah mendapat kemenangan yang besar.” (QS. Al Ahzab: 70-71)
15

  

 

                                                             
14
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Sebagian dari makna kejujuran adalah seorang pengusaha senantiasa 

terbuka dan transparan dalam jual belinya. Akhlak yang lain adalah amanah, Islam 

menginginkan seorang pebisnis muslim mempunyai hati yang tanggap, dan 

menjaganya dengan memenuhi hak-hak Allah dan manusia, serta menjaga 

muamalahnya dari unsur yang melampaui batas atau sia-sia. Seorang pebisnis 

muslim adalah sosok yang dapat dipercaya, sehingga ia tidak menzhalimi 

kepercayaan yang diberikan kepadanya.  

Sifat toleran juga merupakan kunci sukses pebisnis muslim, toleran 

membuka kunci rezeki dan sarana hidup tenang. Manfaat toleran adalah 

mempermudah pergaulan, mempermudah urusan jual beli, dan mempercepat 

kembalinya modal.  

Konsekuen terhadap akad dan perjanjian merupakan kunci sukses yang 

lain dalam hal apapun sesungguhnya Allah memerintah kita untuk hal itu.  

                                   

                    

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 

bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang 

demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 

menurut yang dikehendaki-Nya.”(QS. Al Maidah: 1)
16

  

 

Prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islam yang telah disepakati oleh para 

sarjana muslim antara lain:  

1. Unity (persatuan)  

                                                             
16
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Konsep tauhid (dimensi vertikal) berarti Allah sebagai Tuhan Yang Maha 

Esa menetapkan batas-batas tertentu atas perilaku manusia sebagai 

khalifah, untuk memberikan manfaat pada individu tanpa mengorbankan 

hak-hak individu lainnya.
17

  

Individu-individu memiliki kesamaan dalam harga dirinya sebagai 

manusia. Diskriminasi tidak bisa diterapkan atau dituntut hanya 

berdasarkan warna kulit, ras, kebangsaan, agama, jenis kelamin, atau 

umur. Hak-hak dan kewajiban ekonomi setiap individu disesuaikan 

dengan kapabilitas dan kapasitas yang dimiliki dan sinkronisasi pada 

setiap peranan normatif masing-masing dalam struktur sosial. Kapan saja 

ada perbedaan-perbedaan seperti ini, maka hak-hak dan kewajiban-

kewajiban mereka harus diatur sedemikian rupa sehingga tercipta 

keseimbangan. Islam tidak mengakui adanya kelas-kelas sosio ekonomis 

sebagai sesuatu yang bertentangan dengan prinsip persamaan maupun 

dengan prinsip persaudaraan (ukhuwah). Karena mematuhi ajaran-ajaran 

Islam dalam semua aspeknya, dianggap sebagai sarana untuk mendapatkan 

ridha Allah.  

 

 

2. Equilibrium (keseimbangan)  

Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk 

berbuat adil, tak terkecuali kepada pihak yang tidak disukai. Pengertian 

                                                             
17
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adil dalam Islam diarahkan agar hak orang lain, hak lingkungan sosial, hak 

alam semesta dan hak Allah dan Rasulnya berlaku sebagai stakeholder dari 

perilaku adil seseorang.
18

  

Semua hak-hak tersebut harus ditempatkan sebagaimana mestinya (sesuai 

aturan syariah). Tidak mengakomodir salah satu hak di atas, dapat 

menempatkan seseorang tersebut pada kezaliman. Karenanya orang yang 

adil akan lebih dekat kepada ketakwaan. 

Khalifah atau pengemban amanat Allah itu berlaku umum bagi semua 

manusia, tidak ada hak istimewa atau bangsa superioritas (kelebihan) bagi 

individu atau bangsa tertentu. Namun ini tidak berarti bahwa umat 

manusia selalu harus memiliki hak dan kewajiban yang sama untuk 

mendapatkan keuntungan dari alam semesta itu. Manusia memiliki 

kesamaan dan keseimbangan dalam kesempatannya, dan setiap individu 

bisa mendapatkan keuntungan itu sesuai dengan kemampuannya 

(kapabilitas dan kapasitas). Individu-individu dicipta (oleh Allah) dengan 

kapabilitas, keterampilan, intelektualitas dan talenta yang berbeda-beda. 

Manusia secara intensif diperintah untuk hidup bersama bekerja sama, dan 

saling tolong memanfaatkan keterampilan mereka masing-masing.  

Moral hazard (perilaku mendzalimi) adalah hal yang sangat penting, oleh 

sebab itu, keseimbangan moral muslim mengarahkan untuk tidak 

membikin madharat (kesulitan) dan mafsadat (kerusakan), mengingat 

untuk kedua hal tersebut filsuf moral Islam yang senantiasa diingatkan 
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oleh Nabi SAW. Fakta mengenai perilaku madharat yang menyakitkan 

orang lain perlu mendapatkan perhatian, baik yang disengaja oleh 

perilakunya ataupun tidak.  

Mudharat harus dilenyapkan tanpa memperimbangkan niat yang 

melatarbelakanginya, apakah alasannya keduniaan ataupun akhirat.  

3. Free Will (kehendak bebas)  

Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar dapat 

berperan efektif dalam kehidupan ekonomi, Hal ini dapat berlaku bila 

prinsip persaingan bebas dapat berlaku secara efektif, dimana pasar tidak 

mengharapkan adanya intervensi dari pihak manapun, tak terkecuali 

negara dengan otoritas penentuan harga atau privat sektor dengan kegiatan 

monopolistik.
19

  

4. Responsibility (tanggung jawab)  

Penerimaan pada prinsip tanggung jawab individu tanggung jawab 

individu ini berarti setiap orang akan diadili secara personal di hari kiamat 

kelak. Tidak ada satu cara pun bagi seseorang untuk melenyapkan 

perbuatan-perbuatan jahatnya kecuali dengan memohon ampunan Allah 

dan melakukan perbuatan-perbuatan yang baik (amal saleh). Islam sama 

sekali tidak mengenal konsep dosa warisan, dan tidak ada seorang pun 

bertanggung jawab atas kesalahan-kesalahan orang lain.  

5. Benevolence (Ihsan)  

                                                             
19
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Yaitu melaksanakan perbuatan baik yang dapat memberikan kemanfaatan 

kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban tertentu yang mengharuskan 

perbuatan tersebut atau dengan perkataan lain beribadah dan berbuat baik 

seakan-akan melihat Allah, jika tidak mampu, maka yakinlah Allah 

melihat.
20

  

Keihsanan adalah tindakan terpuji yang dapat mempengaruhi hampir 

setiap aspek dalam hidup, keihsanan adalah atribut yang selalu mempunyai 

tempat terbaik disisi Allah. Kedermawanan hati dapat terkait dengan 

keihsanan. Jika diekspresikan dalam bentuk perilaku kesopanan dan 

kesantunan, pemaaf, mempermudah kesulitan yang dialami orang lain.  

Sedangkan organisasi bisnis Islami harus bisa memperhatikan setiap 

kebutuhan dan kepentingan pihak lain (stakeholders), menyiapkan setiap 

tindakan yang membatu pengembangan / pembangunan kondisis sosial 

dan lain sebagainya, selama muslim tersebut bergiat dalam aktivitas bisnis, 

maka kewajiban seorang muslim untuk memberikan yang terbaik untuk 

komunitasnya dan bahkan untuk kemanusiaan secara umum.  

Walaupun Al Qur’an mendeklarasikan bahwa bisnis adalah hal halal, 

namun demikian setiap perikatan ekonomi yang dilakukannya dengan 

orang lain, tidak membenamkan dirinya dari ingatan kepada Allah dan 

pelaksanaan setiap perintahNya.  

Seorang muslim diperintahkan untuk selalu ingat kepada Allah, baik 

dalam kondisi bisnis yang sukses atau dalam kegagalan bisnis. Aktivitas 
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bisnis harus pula konsisten dengan sistem moral yang terkandung di dalam 

Al Qur’an. Orang muslim yang beriman harus bekerja keras untuk 

mendapatkan fasilitas terbaik di akhirat nanti, dengan cara memanfaatkan 

setiap karunia yang diberikan Allah di muka bumi ini.  

Manusia juga diwajibkan untuk mengenal dan mengobservasi skala 

prioritas Qur’an seperti lebih memilih kepada penghargaan akhirat 

ketimbang penghargaan duniawi lebih memilih kepada tindakan yang 

bermoral ketimbang yang tidak bermoral dan lebih memilih halal 

ketimbang yang haram.
21

 

 

B. Pengertian Jual Beli 

Secara etimologi, jual beli adalah pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang 

lain). Kata lain dari jual beli adalah al-ba‟i, asy-syira‟, al-mubadalah, dan at-

tijarah.  

Jual beli dalam istilah fiqih disebut dengan al‟bai yang berarti menjual, 

mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafazd al-bai dalam 

bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata al-syira’ 

(beli). Dengan kata lain al-bai berarti jual tetapi sekaligus juga berarti beli.
22

 

Jual beli menurut bahasa artinya pertukaran atau saling menukar. 

Sedangkan menurut pengertian fikih, jual beli adalah menukar suatu barang 

dengan barang yang lain dengan rukun dan syarat tertentu.  
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Jual beli juga dapat diartikan menukar uang dengan barang yang 

diinginkan sesuai dengan rukun dan syarat tertentu. Setelah jual beli dilakukan 

secara sah, barang yang dijual menjadi milik pembeli sedangkan uang yang 

dibayarkan pembeli sebagai pengganti harga barang, menjadi milik penjual.
23

 

Pengertian lainnya jual beli ialah persetujuan saling mengikat antara 

penjual (yakni pihak yang menyerahkan/menjual barang) dan pembeli (sebagai 

pihak yang membayar/membeli barang yang dijual).  

Pada masa Rasullallah SAW harga barang itu dibayar dengan mata uang 

yang terbuat dari emas (dinar) dan mata uang yang terbuat dari perak (dirham). 

Akad bai‟ ini dapat di buat sebagai sarana untuk memiliki barang atau manfaat 

dari sebuah barang untuk selama-lamanya.
24

 

 

C. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli sudah ada sejak dulu, meskipun bentuknya berbeda. Jual beli juga 

dibenarkan dan berlaku sejak zaman Rasulullah Muhammad SAW sampai 

sekarang. Jual beli mengalami perkembangan seiring pemikiran dan pemenuhan 

kebutuhan manusia. Jual beli yang ada di masyarakat diantaranya adalah: 

a. Jual beli barter (tukar menukar barang dengan barang)  

b. Money changer (pertukaran mata uang)  

c. Jual beli kontan (langsung dibayar tunai) 

d. Jual beli dengan cara mengangsur (kredit) 
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e. Jual beli dengan cara lelang (ditawarkan kepada masyarakat umum untuk 

mendapat harga tertinggi).
25

 

Berbagai macam bentuk jual beli tersebut harus dilakukan sesuai hukum 

jual beli dalam agama Islam. Hukum asal jual beli adalah mubah (boleh). Allah 

SWT telah menghalalkan praktik jual beli sesuai ketentuan dan syari’at-Nya. 

Dalam Surah al-Baqarah ayat 275 :  

                            

                                     

                                 

     

Artinya : “orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 275)
26

 

 

Riba adalah haram dan jual beli adalah halal. Jadi tidak semua akad jual 

beli adalah haram sebagaimana yang disangka oleh sebagian orang berdasarkan 

ayat ini.
27
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Jual beli yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan syariat agama 

Islam. Prinsip jual beli dalam Islam, tidak boleh merugikan salah satu pihak, baik 

penjual ataupun pembeli. Jual beli harus dilakukan atas dasar suka sama suka, 

bukan karena paksaan.  

Hal ini dijelaskan oleh Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 29: 

                              

                          

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa: 29)
28

 

 

Hukum jual beli ada 4 macam, yaitu: 

1. Mubah (boleh), merupakan hukum asal jual beli; 

2. Wajib, apabila menjual merupakan keharusan, misalnya menjual barang 

untuk membayar hutang; 

3. Sunah, misalnya menjual barang kepada sahabat atau orang yang sangat 

memerlukan barang yang dijual; 

4. Haram, misalnya menjual barang yang dilarang untuk diperjualbelikan. 

Menjual barang untuk maksiat, jual beli untuk menyakiti seseorang, jual 

beli untuk merusak harga pasar, dan jual beli dengan tujuan merusak 

ketentraman masyarakat.
29
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D. Rukun Jual Beli 

Dalam menetapkan rukun jual beli, diantara para ulama terjadi perbedaan 

pendapat, menurut ulama’ Hanafiah rukun jual beli adalah ijab dan qabul yang 

menunjukan pertukaran barang secara ridha, baik dengan ucapan maupun 

perbuatan.
30

 

Akan tetapi karena unsur kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit 

untuk dilihat sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan indikasi yang 

menunjukkan kerelaan kedua belah pihak.
31

 

Adapun rukun jual beli menurut Jumhur Ulama’ ada empat, yaitu: 

1. Orang yang berakad atau al-muta‟aqidain (penjual dan pembeli). 

2. Shighat (lafal ijab dan qabul). 

3. Barang yang dibeli. 

4. Nilai tukar pengganti barang. 

Menurut Ulama’ Hanafiyah, orang yang berakad barang yang dibeli, dan 

nilai tukar barang termasuk kedalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun jual beli. 

Jual beli dinyatakan sah apabila memenuhi rukun dan syarat jual beli. Rukun jual 

beli berarti sesuatu yang harus ada dalam jual beli. Apabila salah satu rukun jual 

beli tidak terpenuhi, maka jual beli tidak dapat dilakukan.
32

  

Ijab adalah perkataan penjual dalam menawarkan barang dagangan, 

misalnya: “Saya jual barang ini seharga Rp 5.000,00”. Sedangkan kabul adalah 

perkataan pembeli dalam menerima jual beli, misalnya: “Saya beli barang itu 

seharga Rp 5.000,00”.  
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Sebagaimana dikutip oleh Imam Nawawi berpendapat, bahwa ijab dan 

qabul tidak harus diucapkan, tetapi menurut adat kebiasaan yang sudah berlaku. 

Hal ini sangat sesuai dengan transaksi jual beli yang terjadi saat ini di pasar 

swalayan. Pembeli cukup mengambil barang yang diperlukan kemudian dibawa 

ke kasir untuk dibayar.
33

 

 

E. Syarat Jual Beli 

Jual beli dikatakan sah, apabila memenuhi syarat-syarat yang ditentukan. 

Persyaratan itu untuk menghindari timbulnya perselisihan antara penjual dan 

pembeli akibat adanya kecurangan dalam jual beli.  

Bentuk kecurangan dalam jual beli misalnya dengan mengurangi 

timbangan, mencampur barang yang berkualitas baik dengan barang yang 

berkualitas lebih rendah kemudian dijual dengan harga barang yang berkualitas 

baik. Rasulullah Muhammad SAW melarang jual beli yang mengandung unsur 

tipuan. Oleh karena itu seorang pedagang dituntut untuk berlaku jujur dalam 

menjual dagangannya. 

Adapun syarat sah jual beli adalah sebagai berikut: 

a. Syarat orang yang berakad 

1) Berakal.  

2) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda, tidak sekaligus 

menjadi penjual atau pembeli. 

b. Syarat syarat yang berkaitan dengan ijab dan qabul 

1) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal. 
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2) Qabul sesuai dengan ijab. 

3) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. 

c. Syarat barang yang diperjual belikan 

Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjual belikan. 

1) Barang yang dijual ada atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual 

menyatakan kesanggupan untuk mengadakan barang itu. 

2) Barang yang di jual memiliki manfaat. 

3) Barang yang dijual adalah milik penjual atau milik orang lain yang 

dipercayakan kepadanya untuk dijual.  

4) Barang yang dijual dapat diserahterimakan sehingga tidak terjadi 

penipuan dalam jual beli. 

5) Barang yang dijual dapat diketahui dengan jelas baik ukuran, bentuk, 

sifat dan bentuknya oleh penjual dan pembeli. 

d. Syarat sah nilai tukar (harga barang) 

Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari barang 

yang di jual (untuk zaman sekarang adalah uang).
34

 Ijab adalah pernyataan 

penjual barang sedangkan qabul adalah perkataan pembeli barang. Dengan 

demikian, ijab qabul merupakan kesepakatan antara penjual dan pembeli 

atas dasar suka sama suka. Ijab dan qabul dikatakan sah apabila memenuhi 

syarat sebagai berikut: 

1) Qabul harus sesuai dengan ijab; 
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2) Ada kesepakatan antara ijab dengan qabul pada barang yang 

ditentukan mengenai ukuran dan harganya; 

3) Akad tidak dikaitkan dengan sesuatu yang tidak ada hubungannya 

dengan akad, misalnya: “Buku ini akan saya jual kepadamu Rp 

10.000,00 jika saya menemukan uang”. 

4) Akad tidak boleh berselang lama, karena hal itu masih berupa janji.
35

 

 

F. Bentuk-bentuk Jual Beli 

Ulama Hanafiyah membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya menjadi 

tiga bentuk, yaitu: 

a. Jual beli yang shahih 

Dikatakan shahih apabila jual beli ini disyariatkan, memenuhi rukun dan 

syarat yang ditentukan, bukan milik orang lain, tidak tergantung pada hak 

khiyar lagi.
36

 

Jual beli yang diperbolehkan dalam Islam adalah : 

1) Telah memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli 

2) Jenis barang yang dijual halal 

3) Jenis barangnya suci 

4) Barang yang dijual memiliki manfaat 

5) Atas dasar suka sama suka bukan karena paksaan 

6) Saling menguntungkan 

b. Jual beli yang batal 
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Dikatakan batal apabila salah satu rukun atau sepenuhnya tidak terpenuhi. 

Atau jual beli itu pada dasar dan sifatnya tidak di syariatkan, seperti jual 

beli yang dilakukan anak-anak, orang gila, atau barang yang di jual itu 

adalah barang-barang yang di haramkan syara’, seperti babi, bangkai, dan 

khamar.  

Adapun bentuk-bentuk jual beli yang terlarang dalam agama Islam karena 

merugikan masyarakat diantaranya sebagai berikut:
37

 

1) Jual beli sesuatu yang tidak ada. 

Para ulama’ fiqh sepakat menyatakan jual beli ini tidak sah/batil. 

Misalnya, memperjual belikan buah-buahan yang putiknyapun belum 

muncul dipohonnya atau anak sapi yang belum ada sekalipun diperut 

ibunya telah ada.  

Akan tetapi, Ibnu Qayyim al-Zauziyyah, pakar fiqh Hambali, 

mengatakan bahwa jual beli yang barangnya tidak ada waktu 

berlangsungnya akad, tetapi diyakini akan ada di masa yang akan 

datang sesuai dengan kebiasaannya, boleh diperjual belikan dan 

hukumnya sah, alasanya karena tidak dijumpai di dalam al-Quran 

larangan terhadap jual beli seperti ini.  

Memperjual belikan sesuatu yang diyakini adapada masa yang akan 

datang, menurutnya tidak termasuk jual beli tipuan.
38

 

2) Menjual barang yang tidak diserahkan pada pembeli, seperti      

menjual   barang   yang   hilang   atau   burung   piaraan yang lepas dan  
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terbang di udara.
39

 

3) Jual beli yang mengandung unsur penipuan. 

Yang pada lahirnya baik tetapi dibalik itu terdapat unsur-unsur tipuan,.  

4) Jual beli benda-benda najis. Seperti khamar, babi, dan darah,karena 

semua itu dalam pandangan islam adalah najis dan tidak mengandung 

makna harta. 

5) Jual beli al-arbun (jual beli yang bentuknya dilakukan melalui 

perjanjian, pembeli membeli sebuah barang dan uangnya seharga 

barang diserahkan kepada penjual, dengan syarat apabila pembeli 

tertarik dan setuju maka jual beli sah tetapi jika pembeli tidak setuju, 

dan barang dikembalikan maka uang telah diberikan kepada penjual 

menjadi hibah bagi penjual) 

6) Memperjual belikan sesuatu yang tidak boleh dimiliki seseorang, 

seperti air sungai, air danau, dan air laut. Karena air yang tidak dimiliki 

seseorang merupakan hak bersama umat manusia, dan tidak boleh 

diperjual belikan.
40

 

c. Jual beli yang fasid  

Ulama Hanafiyah yang membedakan jual beli fasid dengan jual beli yang 

batal. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan barang yang 

dijual belikan, maka hukumnya batal. Seperti memperjual belikan benda-

benda yang haram (khamar, babi, dan darah). Apabila kerusakan pada jual 
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beli itu menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki, maka jual beli itu 

di namakan fasid.  

 

G. Khiyar 

Khiyar dalam bahasa Arab berarti pilihan, pembahasan khiyar di 

kemukakan para ulama’ Fiqh dalam masalah yang menyangkut transaksi dalam 

bidang perdata khususnya transaksi ekonomi sebagai salah satu hak bagi kedua 

belah pihak yang melakukan transaksi (akad) ketika terjadi beberapa persoalan 

dalam transaksi yang dimaksud.
41

 

Dalam jual beli sering terjadi penyesalan diantara penjual dan pembeli. 

Penyesalan ini terjadi karena kurang hati-hati, tergesa-gesa atau sebab lainnya. 

Untuk menghindari penyesalan dalam jual beli, maka Islam memberikan solusi  

dengan khiyar sebagai jalan keluar. Khiyar adalah hak untuk meneruskan jual beli 

atau membatalkannya. Maksudnya, baik penjual atau pembeli mempunyai 

kesempatan untuk mengambil keputusan apakah meneruskan jual beli atau 

membatalkannya dalam waktu tertentu atau karena sebab tertentu. 

Khiyar dalam jual beli ada tiga macam yaitu: 

a. Khiyar Majlis 

Khiyar majlis adalah hak bagi penjual dan pembeli yang melakukan akad 

jual beli untuk membatalkan atau meneruskan akad jual beli selama 

mereka masih belum berpisah dari tempat akad. Apabila keduanya telah 

berpisah dari satu majlis, maka hilanglah hak khiyar majlis ini.  
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b. Khiyar Syarat 

Khiyar syarat adalah suatu keadaan yang membolehkan salah seorang atau 

masing-masing orang yang melakukan akad untuk membatalkan atau 

menetapkan jual belinya setelah mempertimbangkan dalam 1, 2, atau 3 

hari.  

Setelah waktu yang ditentukan tiba, maka jual beli harus segera ditegaskan 

untuk dilanjutkan atau dibatalkan. Waktu khiyar syarat selama 3 hari 3 

malam terhitung waktu akad 

c. Khiyar „aibi 

Khiyar „aibi adalah hak untuk memilih meneruskan atau membatalkan jual 

beli karena ada cacat atau kerusakan pada barang yang tidak kelihatan 

pada saat ijab kabul. Pada masa sekarang, untuk memberikan pelayanan 

yang memuaskan kepada pembeli, para produsen dan penjual barang 

biasanya memberikan jaminan produk atau garansi. Pemberian garansi 

juga dimaksudkan untuk menghindari adanya kekecewaan pembeli 

terhadap barang yang dibelinya.
42

 

Khiyar diperbolehkan oleh Rasulullah Muhammad SAW karena memiliki 

banyak manfaat. Diantara manfaat khiyar adalah untuk menghindari 

adanya rasa tidak puas terhadap barang yang dibeli, menghindari 

penipuan, dan untuk membina ukhuwah antara penjual dan pembeli. 

Dengan adanya khiyar, penjual dan pembeli merasa puas. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian berasal dari kata “metode” yang berarti cara yang 

tepat untuk melakukan sesuatu, “logos” berarti ilmu atau pengetahuan. Jadi 

metodologi adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara 

saksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan “penelitian” adalah suatu 

kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai 

menyusun laporan. Menurut J. Suprapto MA penelitian adalah penyelidikan dari 

suatu bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta 

atau prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis
43 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

mencari sumber data secara langsung di lapangan yakni data yang bersumber dari 

pengusaha penjual telur pecah  yang ada di pasar Kota Langsa. Data yang didapat 

dari penelitian lapangan akan menjadi sumber data primer dan didukung dengan 

sumber-sumber lainnya.
44

 Pada jenis penelitian ini, sumber data diambil dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi kepada pelaku usaha penjual telur pecah 

di pasar Kota Langsa. Penilitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai 

situasi dan berbagai fenomena realita sosial yang ada di masyarakat yang menjadi 
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objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu 

ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran, tentang kondisi ataupun 

fenomena tertentu
45

. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang memiliki 

karakteristik latar alamiah sehingga data yang diperoleh secara utuh terjadi 

hubungan komunikasi antara peneliti dan informan. Data bersifat deskriptif dalam 

bentuk kata gambar atau simbol yang diperoleh dari wawancara, catatan 

pengamatan lapangan serta pengkajian dokumen
46

. 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode 

deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, 

suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun  suatu peristiwa pada masa sekarang.
47

 

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk mengetahui tinjauan etika bisnis Islam 

terhadap jual beli telur pecah. 

C. Sumber Data 

1. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 

menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian dilakukan. Maka yang menjadi data primer dalam 

penelitian ini adalah penjual telur pecah, pembeli telur pecah dan 

masyarakat kota langsa yang mengkonsumsi telur pecah  . 
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2. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan 

dengan cepat.
48

 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 

adalah literatur, artikel, jurnal, yang ada kaitannya dengan penelitian.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik  pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Observasi  

Observasi adalah peneliti terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Sambil melakukan pengamatan, penelitian ikut serta melakukan. 

Apa yang dilakukan oleh sumber data dan ikut merasakannya. Observasi 

penelitian ini penulis lakukan di pasar Kota Langsa
2 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan jalan tanya 

jawab dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan masalah yang diteliti. 

Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, 

dimana pertanyaan sudah dipersiapkan, tetapi juga disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi yang ada, selama tidak keluar dari pokok permasalahan yang akan 

dipertanyakan.
49

 Dalam hal ini, yang diwawancarai adalah para pengusaha 
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pembibitan bibit , para pembeli dan tokoh masyarakat, yang kesemuanya itu 

digunakan sebagai responden dan informan.  

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu upaya untuk mengumpulkan bukti-

bukti atau data-data yang berkisar pada masalah di daerah penelitian baik yang 

berbentuk tulisan, surat-surat dan dokumen resmi yang bersumber dari arsip 

atau catatan.
50

 Dengan metode ini peneliti akan memperoleh data tentang 

gambaran umum obyek penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah serangkaian kegiatan mengolah seperangkap 

hasil, baik dalam bentuk penemuan-penemuan baru maupun dalam bentuk 

pembuktian kebenaran hipotesa (contohnya buku-buku baru, pendapat yang baru 

yang berkaitan dengan penelitian).
3
  Jadi setelah data dikumpulkan dari lapangan  

maka tahap berikutnya masuk pada proses pengolahan data. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) adalah melakukan penyederhanaan 

pemotongan atau penghapusan terhadap berbagai temuan data yang 

diperoleh melalui wawancara dan observasi (contoh wawancara yang 

jawabannya terlalu panjang maka akan penulis simpulkan dengan bahasa 

penulis). 
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2. Data Display (penyajian Data) adalah memaparkan secara sistematis dan 

akurat hasil dari observasi dan interviu sehingga dapat di terima 

kebenarannya. Untuk kemudian penulis menganalisis dan mengkajinya 

secara kritis, untuk kemudian dideskripsikan. (contohnya setelah penulis 

melihat adanya permasalahan melalui observasi maka permasalahan 

tersebut akan penulis coba mencari penyebab sekaligus jalan keluar dari 

permasalahan tersebut) 

3. Verifikasi (klasifikasi Data) adalah  melakukan penarikan kesimpulan 

dengan menggungkapkan berbagai Analisis peneliti dalam bentuk 

persuasif dan membentuk opini orang lain. 

F. Pengecekan Keabsahan Temuan Data 

Adapun untuk pengecekan keabsahan data dan kebenaran suatu data, maka 

makna-makna yang muncul dari data tersebut harus diuji kebenarannya, 

kekokohan, dan kecocokannya yang merupakan validitasnya.
4
 

Kebenaran dan kegunaan data akan menjadikan tidak jelas bila tanpa 

pengujian terhadap kebenaran, kekokohan, dan kecocokan data tersebut. 

Karenannya menjadi sangat penting keabsahan terhadap data-data yang telah 

berhasil dikumpulkan. 

Untuk menjamin keabsahan data yang diperoleh, maka penelitian 

mengikuti beberapa kriteria pengecekan, yakni: Kredibilitas, Transferbilitas, 

Dependabilitas, Konfirmabilitas. 
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1. Kredibilitas 

Ada tiga tehnik pengecekan yang penelitian gunakan dari sembilan 

teknik yang disarankan Moleong, yaitu: 

a. Triangulasi 

b. Pengecekan  anggota 

c. Diskusi teman sejawat
5
 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

bermanfaatkan suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai perbandingan terhadap data itu. 

Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan meliputi sumber data 

dan metode triangulasi dalam sumber data merupakan perbandingan dan 

pengecekan ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif patton. 

Triangulasi sumber data dilakukan  dengan menanyakan  kebenaran data 

tertentu yang diperoleh dari informasi suatu kepada informasi lainnya. 

Selanjutnya, dilakukan triangulasi metode yakni mengumpulkan data 

yang diperoleh dari seorang informan yang kemudian dibuktikan dengan cara 

membandingkan data atau informasi yang dikumpulkan melalui teknik 

tertentu dengan data atau informasi yang dikumpulkan melalui tehnik lain. 
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Pengecekan anggota dilakukan dengan cara menunjukkan data atau 

informasi, dan juga hasil interpretasi peneliti yang telah ditulis dalam format 

catatan lapangan atau traskrip wawancara yang ada. 

Teman sejawat yang peneliti tempuh untuk memeriksa keabsahan data 

dengan cara mendiskusikan data atau informasi dan temuan-temuan 

penelitian kepada teman sejawat. Hal ini dimaksudkan untuk meminta 

masukan, saran yang berkaitan dengan fokus penelitian. Cara lain yang 

peneliti lakukan adalah berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

2.  Transferabilitas 

Untuk membangun keteralihan dalam penelitian ini dapat dilakukan 

dengan cara “Uraian rinci” dengan begitu. Penelitian dapat melaporkan  hasil 

penelitian secara mendetail dan secermat mungkin dalam menggambarkan 

lokasi penelitian yang mengacu pada fokus penelitian. Uraian rinci yang 

dimaksud untuk mengungkapkan segala sesuatu yang dibutuhkan  oleh 

pemerhati dan pembaca agar dapat memahami temuan-temuan yang diperoleh 

peneliti. 

3. Dependabilitas 

Dependabiltas merupakan salah satu kriteria penelitian. Apakah 

proses penelitian tersebut bermutu atau tidak. Cara untuk menetapkan agar 

proses penelitian dapat dipertahankan adalah dengan mengaudit 

dependabilitas yang dilakukan oleh auditor independen untuk menelaah dan 

mengkaji kegiatan peneliti selama melakukan penelitian dan auditor 
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independen yang terlibat langsung dalam proses penelitian ini adalah dosen 

pembimbing. 

4. Konfirmabilitas 

Kriteria ini dilakukan untuk menilai kualitas hasil penelitian dengan 

perekaman pada data atau informasi yang dilacak serta interpretasi dengan 

dukungan materi yang ada pada penelusuran audit. 

Sementara itu, penelitian mempersiapkan bahan-bahan yang 

dibutuhkan seperti catatan lapangan dan transkrip wawancara, hasil 

dokumentasi (foto dan perekam) hasil analisis data, dan catatan tentang proses 

penyelenggaraan (strategi metodelogi dan usaha keabsahan) dan untuk melalui 

kualitas hasil penelitian ini dilakukan oleh dosen pembimbing. 

G.  Tahap-Tahap Penelitian 

Pelaksanaan penelitian melalui empat tahap: 

1. Tahap Sebelum Kelapangan 

Meliputi kegiatan fokus penyesuaian paradigma dengan teori dan 

disiplin. Penjajakan latar penelitian mencakup observasi lapangan dan 

permohonan izin kepada subyek yang di teliti, konsultasi pusat penelitian, 

penyusunan usulan penelitian, seminar kelas dan pelaksanaan penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan yang meliputi kegiatan 

pengumpulan bahan-bahan yang berkaitan dengan hal-hal yang telah 

dirumuskan dan sesuai dengan metode yang telah ditetapkan yaitu 
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memahami latar penelitian, memasuki lapangan dan berperan serta sambil 

mengumpulkan data. 

3. Tahap Analisis Data 

Meliputi kegiatan mengolah dan mengorgaisir data baik yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi dengan pihak 

Kota Langsa, setelah itu dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks 

permasalahan yang di teliti. Selanjutnya di lakukan pengecekan keabsahan 

data dengan cara mengecek sumber data dan metode yang di gunakan untuk 

memperoleh data sehingga data benar-benar kredibel sebagai dasar dan 

bahan untuk pemberian makna data yang merupakan proses penentuan dalam 

memahami konteks penelitian yang sedang diteliti. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

Meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua rangkaian 

kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data. Setelah itu 

melakukan konsultasi hasil penelitian dengan para dosen pembimbing untuk 

mendapatkan bimbingan dan kritikan, perbaikan dan saran kemudian di 

tindak lanjuti dengan perbaikan sesuai dengan pengarahan dari dosen 

pembimbing dan menyempurnakan hasil penelitian skripsi. Kemudian 

setelah skripsi di setujui oleh para dosen pembimbing langkah terakhir dalam 

penelitian ini adalah mengurus kelengkapan persyaratan untuk mengajukan 

ujian skripsi. 
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Untuk keseragaman dalam teknik penulisannya, penulis berpedoman 

kepada buku pedoman penulisan skripsi yang disusun oleh Team Jurusan Syariah 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Letak penjual telur ayam dan telur ayam pecah  

Pasar adalah salah satu tempat penjual dan pembeli bertransaksi, pedagang 

telur ayam dan telur ayam pecah banyak beredar di toko-toko sembako yang ada 

di pasar kota langsa, masyarakat kota langsa adalah menjadi target utama bagi 

pedagang penjual telur dan telur pecah. Mereka menjual telur ayam pecah lebih 

miring dari pada telur ayam yang masih sempurna 

 

2. Letak Geografis  

Pasar kota Langsa adalah salah satu bagian dari daerah kota Langsa. 

Secara geografis letak pasar kota langsa berbatasan dengan daerah – daerah 

sebagai berikut : 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kampong Daulat.   

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampong Teungoh.  

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung Blang Senibong.  

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Jawa.
51

 

Adapun luas wilayah seluruh pasar kota langsa adalah 10 Ha/ m2. 

Sedangkan jumlah penduduk yang berdomisili di pasar kota langsa 850 orang, 

yang terdiri atas 340 KK (Kepala Keluarga) dengan rincian bahwa laki–laki 

sebanyak 511 jiwa, sedangkan jumlah perempuan sebanyak 339 jiwa. 
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B. Praktik Jual Beli Telur Pecah di Pasar Kota Langsa 

Kondisi di Kota Langsa yang begitu potensial dengan wilayah yang cukup 

luas dan jumlah penduduknya yang cukup padat serta didukung tersedianya 

sarana, prasarana, transportasi, oleh Pemerintah telah mendukung kegiatan 

masyarakat dalam mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan hidupnya yaitu 

melalui usaha perdagangan. Salah satunya adalah usaha jual beli telur.  

Dalam usaha jual beli telur di Kota Langsa tidak diatur menggunakan 

sistem yang khusus yang diatur oleh Pemerintah Kota Langsa. Kegiatan jual beli 

telur sepenuhnya diserahkan kepada masyarakat sesuai dengan kebiasaan yang 

berlaku didalamnya. Walaupun kegiatan jual beli telur sepenuhnya diserahkan 

kepada masyarakat, jual beli tetap dianggap sebagai kegiatan yang sangat penting 

bagi masyarakat. Oleh karena itu jual beli apapun, termasuk usaha jual beli telur 

haruslah berdasarkan prinsip-prinsip Islami. Dimana prinsip ini telah mengajarkan 

umat bagaimana melakukan jual beli yang benar berdasarkan dalam etika bisnis 

Islam yang salah satunya menjunjung tinggi moralitas.  

Prinsip–prinsip ini juga menyangkut aspek baik atau buruknya, kewajaran 

atau ketidak wajaran dari prilaku manusia dalam praktek jual beli berdasarkan 

etika bisnis Islam. Prinsip–prinsip etika bisnis Islam yang dimaksud meliputi 7 

prinsip yaitu :  

1. Tauhid adalah bertumpu pada ajaran ilahiah, akhlak, kemanusia tujuannya 

mencari ridha Allah dan cara–cara yang dilakukan tidak kontroversi dengan 

syariatnya.  
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2. Jujur dalam takaran adalah sangat penting, di dalam Al-Qur’an surat An–Nisa 

ayat 29 menjelaskan bahwa celakalah bagi orang yang curang, masalah 

kejujuran tidak hanya merupakan kunci sukses seorang pelaku bisnis menurut 

Islam.  

3. Menjual barang yang baik mutunya adalah tidak transparan dalam mutu, yang 

berarti mengabaikan tanggung jawab moral dalam dunia bisnis.  

4. Dilarang menggunakan sumpah adalah seringkali ditemukan dalam kehidupan 

sehari–hari, terutama di kalangan para pedagang kelas kebawah yang dikenal 

obral sumpah.  

5. Murah hati adalah dalam hal ini seorang penjual diharapkan bersikap ramah 

dan murah hati kepada setiap pembeli, kunci suksesnya adalah satu yaitu 

service kepada orang lain.  

6. Membangun hubungan baik.  

7. Menetapkan harga dengan transparan adalah harga yang tidak transparan bisa 

mengandung penipuan, untuk itu menetapkan harga dengan terbuka dan wajar 

sangat dihormati dalam Islam agar tidak terjerumus dalam riba. 

Berdasarkan keterangan diatas dapat dikatakan adalah suatu pedoman yang 

dilakukan untuk menciptakan kondisi usaha jual beli yang sehat. Namun terlepas 

dari yang seharusnya dilakukan, dari suatu fenomena praktek jual beli telur di 

kalangan pedagang kaki lima di pasar Kota Langsa masih banyak penjual dan 

pembeli yang tidak tahu, tidak faham bahkan tidak menghiraukan etika jual-beli 

dalam bisnis Islam.  
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Banyak pedagang yang menjual telur hanya melaksanakan jual beli 

sebagai suatu proses jual beli yang dianggap sebatas persetujuan antara penjual 

dan pembeli, yakni penjual yang bertindak sebagai penyerah barang dan pembeli 

sebagai pihak yang membayar harga barang. Kemudian dengan jual beli, pembeli 

mendapatkan apa yang diinginkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Sehingga terkadang banyak terjadi penyimpangan-penyimpang etika jual beli 

berdasarkan prinsip Islami.  

Berdasarkan wawancara penulis dengan Bang Lah selaku pedagang telur 

pecah yang mengatakan bagi kami tidak ada masalah walaupun praktek tersebut 

masih dimungkinkan tidak ada kesesuaian dengan praktek etika bisnis Islam yang 

telah di anjurkan oleh syariah. Yang terpenting antara penjual dan pembeli 

melakukannya dengan suka sama suka, tidak ada paksaan. Kemudian ia 

menerangkan tidak ada lapangan kerja lain.
52

 

Sedangkan Bapak Wahid, mengatakan dalam pelaksanaan jual beli telur 

pecah tidak melalui proses pendidikan secara khusus tetapi mencoba belajar 

sendiri, dan dalam jual beli telur pecah tidak ada kendala dan mulus–mulus saja, 

tidak ada masalah serta tidak tahu apa etika bisnis Islam.
53

 

Demikian juga yang di sampaikan oleh Feri, Usman, Bang Amin. Mereka 

juga mempunyai kesamaan pendapat dengan Bang Lah dan Bapak Wahid. Peneliti 

menyatukan pendapat mereka bertiga karena didasarkan tempat mereka berdagang 

bersebelahan. 
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Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Feri yang mengatakan 

bahwa mereka menjual telur pecah tidak ada prosedur yang baku atau tidak faham 

terhadap etika jual beli dalam bisnis Islam. Mereka  hanya melakukan yang 

terbaik saja menurut kebiasaan menjual telur pecah. Artinya antara penjual dan 

pembeli memiliki ketertarikan terhadap barang yang diperjual belikan sehingga  

terciptalah transaksi jual beli tersebut.”.
54

 

Untuk mengetahui harga yang ditawarkan oleh penjual pada pedagang 

telur pecah di Pasar Kota Langsa. Secara umum, harga ditentukan berdasarkan 

modal yang mereka keluarkan tersebut.  

Berdasarkan wawancara penulis dengan Bang Amin yang menerangkan 

bahwa pada dasarnya jika harga pasar telur tidak pecah dengan harga Rp. 34.000.- 

(Tiga Puluh Empat Ribu Rupiah) per papan, sedangkan harga beli untuk telur 

pecah Rp. 20.000 (Dua Puluh Ribu Rupiah) per papan, sementara harga telur 

pecah yang akan di jual lagi olehnya adalah Rp. 25.000 (Dua Puluh Lima Ribu 

Rupiah) per papan, jadi dia memperoleh keuntungan sekitar Rp. 5.000 (Lima Ribu 

Rupiah) per papan”.
55

  

Lebih lanjut Bang Amin menerangkan bahwa mereka menjual telur pecah 

atas dasar kerelaan antara penjual dan pembeli (suka sama suka), dan mereka 

tidak faham tentang etika bisnis Islam yang sebenarnya.  

Kemudian terhadap pertanyaan peneliti yang menjurus kepada kualitas 

barang yang sudah pecah dengan kualitas pada awal transaksi, mereka 
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menyampaikan bahwa telur yang ada pada mereka itu berasal dari agen atau 

distributor yang mengambil telurnya dari daerah Sumatra Utara. Telur-telur 

tersebut sampai pada mereka terkadang telah pecah dan kurang baik dikarenakan 

untuk meminimkan kerugian oleh pedagang telur yang pecah tersebut dijual lagi 

ke pedagang yang khusus menjual telur pecah.  

Sedangkan mereka berdagang telur pecah adalah sebagai mata 

pencaharian. Dalam melakukan jual beli telur-telur tersebut dapat dikatakan juga  

bersifat “untung–untungan. Artinya seandainya dari modal mereka kecil mereka 

akan menjual dengan harga yang lebih besar, apabila modal yang mereka 

keluarkan lebih besar dan harga pasar mau tidak mau mereka harus mengikuti 

harga pasar meskipun memperoleh keuntungan yang relatif kecil, kalau tidak di 

ikuti atau dijual segera telur akan menjadi busuk.  

Berdasarkan wawancara penulis dengan Bang Jol yang mengatakan bahwa 

etika bisnis Islam itu penting dalam agama, supaya penjual dan pembeli 

mendapatkan berkah dalam bertransaksi tersebut. Prinsip–prinsip etika jual beli 

dalam Islam yaitu jujur, menjual barang yang baik mutunya, dilarang 

menggunakan sumpah, murah hati, membangun hubungan baik, menetapkan 

harga yang transparan. Harga yang ia tawarkan biasanya hanya mengambil untung 

sedikit dari modal asalkan laris ”.
56
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Berdasarkan wawancara penulis dengan Ibu Ekawati, selaku pembeli telur 

pecah, mengatakan bahwa tidak tahu bahkan tidak paham bagaimana praktek jual 

beli secara etika bisnis Islam.
57

  

Lebih lanjut Ibu Ekawati menjelaskan bahwa saya beli telur di pedagang 

telur pecah karena murah meriah dan sangat menguntungkan dan saya tidak 

memiliki tempat yang khusus untuk membeli telur, asal cocok harga dan saya 

berminat maka telur tersebut saya beli.  

Ibu Ekawati juga mengatakan bahwa saya tidak pernah merasa kecewa 

dengan telur pecah yang saya beli karena selama ini selalu mendapatkan telur 

pecah yang kualitasnya baik dan sesuai dengan harganya “.
58

 

Ibu Ekawati juga mengatakan bahwa tidak setiap hari membeli membeli 

telur pecah, ia hanya membeli telur pecah pada saat membuat kue untuk di makan 

sehari-hari. Mengenai kualitas telur pecah tersebut Ibu Ekawati mengatakan 

selama ini ia dan keluarganya tidak merasakan apa-apa setelah memakan kue dari 

telur pecah tersebut.
59

 

Bapak Zikri salah seorang PNS yang sedang membeli telur pecah yang 

menerangkan penjual dan pembeli harus dalam etika bisnis Islam harus ada salah 

satunya sikap sopan santun dan jujur.  

Lebih lanjut Bapak Zikri mengatakan bahwa membeli telur pecah di 

pedagang karena murah meriah, kalau mahal saya akan tawar–menawar sehingga 
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murah, saya membeli telur pecah tidak ada tepat yang kusus dan selama ini belum 

pernah kecewa dengan kualitas telur pecah yang saya beli.
60

 

Berbeda dengan Nurhajinah, seorang mahasiswi yang setiap hari membeli 

telur pecah. Ia  mengatakan bahwa saya membeli telur pecah di pasar Kota 

Langsa, untuk membuat kue dan dijual pada pedagang kue di daerah dia tinggal.
61

 

Lebih lanjut Nurhajinah mengatakan apabila ia membeli telur yang tidak 

pecah dengan harga Rp. 34.000 per papan maka ia mendapat keuntungan yang 

sangat kecil berbeda halnya apabila telur yang dipakai adalah telur pecah. 

Nurhajinah juga menambahkan bahwa selama memakai telur pecah dalam 

pembuatan kue-kuenya belum pernah terjadi hal-hal yang aneh, misalnya orang 

sakit perut setelah memakan kuenya. 

Hal yang sama juga dirasakan oleh Muliani dan Harmiati mereka adalah 

penjual kue. Pernyataan disatukan karena pada intinya sama yaitu mengatakan 

bahwa membeli telur pecah untuk membuat kue dan untuk mendapatkan 

keuntungan yang lebih. 
62

  

 

C. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik Jual Beli Telur Pecah di 

Pasar Kota Langsa 

 

Analisa tentang Al-Qur’an pada kerja dan bisnis telah mengantarkan kita 

pada sebuah kesimpulan bahwasanya Al-Qur’an bukan saja mengijinkan transaksi 

bisnis, namun juga mendorong dan memotivasi hal tersebut.Namun untuk 
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memberi penjelasan yang lebih akurat dan jelas untuk membedakan antara bisnis 

yang menguntungkan dan bisnis yang menjerumuskan perlu kiranya sebuah 

bahasan lanjutan. 

Al-Qur’an memandang kehidupan manusia sebagai sebuah proses yang 

berkelanjutan. Dalam pandangan Al-Qur’an, kehidupan manusia itu dimulai sejak 

kelahirannya namun tidak berhenti pada saat kematiannya. Hidup setelah mati 

adalah sebuah rukun iman  yang sangat penting dan esensial. Dia berada dibawah 

satu tingkat setelah keimanan kepada Allah. Tanpa keimanan pada hal yang 

sangat vital ini semua struktur dari sistem keimanan Al-Qur’an akan rusak dan 

berantakan.
63

 

Manusia harus bekerja bukan hanya untuk meraih sukses di dunia ini, 

namun juga untuk kesuksesan di akhirat. Semua kerja seseorang akan mengalami 

efek yang demikian besar pada diri seseorang, bauk efek positif ataupun efek 

negatif. Dia harus bertanggungjawab dan harus memikul semua konsekuenasi aksi 

dan transaksinya selama di dunia ini pada saatnya nanti di akhirat yang kemudian 

dikenal dengan “Yaumul Hisaab” 

Untuk memberikan gambaran yang benar tentang bisnis yang baik dan 

yang jelek, Al-Qur’an telah memberikan petunjuk sebagaimana berikut: 
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Artinya : “dan orang-orang yang kafir berkata: "Hari berbangkit itu tidak akan 

datang kepada kami". Katakanlah: "Pasti datang, demi Tuhanku yang 

mengetahui yang ghaib, Sesungguhnya kiamat itu pasti akan datang 

kepadamu. tidak ada tersembunyi daripada-Nya sebesar zarrahpun 

yang ada di langit dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang 

lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan tersebut dalam 

kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)", (QS. Saba: 3)
64

 

 

                              

       

Artinya : “pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu 

diberitakan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. 

Allah mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan itu, Padahal mereka 

telah melupakannya.dan Allah Maha menyaksikan segala sesuatu”. 

(QS. Al-Mujadillah: 6).
65

 

 

Menurut Hadits etika bisnis Islami ada 4 yaitu
66

: 

a. Jujur 

Berbisnis atau berdagang adalah sarana untuk membuka pintu rizki yang 

telah dilakukan oleh Rasulullah SAW. Bisnis juga dapat dijadikan sarana untuk 

menyebarkan agama islam (berdakwah), jika kita melakukan bisnis seperti yang 

dilakukan oleh Rasulullah yang lebih spesifik terkait dengan etika dalam berbisnis 

(berdagang) seperti dalam Hadits berikut:  

لاَ لنَْ  هَا خِياَرِ  باِلْ  اْلبيَْعَاىِ  رِنَ  صَدَقَ  فإَىِْ  يتَفَزََّ ٌْ بيََّناَبُ ًَ إىِْ  فِيْ  ليَوَُا  ًَ  كَذَبَ  بيَْعِيِوَا

كَتوََاهُحِمتَْ  ًَ  عليو هتفّك) بيَْعِيِوَا بزََكَةُ  
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yang artinya: “Orang yang bertransaksi jual beli masing-masing memilki 

hak khiyar (membatalkan atau melanjutkan transaksi) selama keduanya belum 

berpisah. Jika keduanya jujur dan terbuka, maka keduanya akan mendapatkan 

keberkahan dalam jual beli, tapi jika keduanya berdusta dan tidak terbuka, maka 

keberkahan jual beli antara keduanya akan hilang” (Muttafaqun Alaihi). 

Hadits di atas menjelaskan bahwasannya dalam berjual beli ada tawar- 

menawar selama belum berpisah. Dan menerangkan tentang etika kedua orang 

yang bertransaksi agar sama-sama jujur tidak merugikan salah satu pihak. Serta 

menjelaskan bahwa dalam berbisnis yang dicari bukan hanya profit saja 

melainkan menyertakan keberkahan juga, karena dengan berkahnya bisnis yang 

kita jalankan maka hidup kita akan ikut berkah dan diridha Allah sehingga kita 

mencapai hidup yang sejahtera. 

2. Amanah 

 

 الأهيي التاجز» :سلن ً الليعليو صلى الله رسٌل لال :لال عنو الله رضي عوز بي الله عبد عي

 «المياهة يٌم - الشيداء ً الصديميي ً النبييي هع :رًاية ًفي - الشيداء هع الوسلن الصدًق

 ًالدارلطنيٌغيزىن ًالحاكن هاجو ابي رًاه

 

 

Dari „Abdullah bin „Umar radhiallahu „anhu bahwa Rasuluillah shallallahu 

„alaihi wa sallam bersabda, “Seorang pedagang muslim yang jujur dan amanah 

(terpercaya) akan (dikumpulkan) bersama para Nabi, orang-orang shiddiq dan 

orang-orang yang mati syahid pada hari kiamat (nanti).” 
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3. Murah Hati 

“Sesungguhnya sebaik-baik penghasilan ialah penghasilan para pedagang 

yang mana apabila berbicara tidak bohong, apabila diberi amanah tidak khianat, 

apabila berjanji tidak mengingkarinya, apabila membeli tidak mencela, apabila 

menjual tidak berlebihan (dalam menaikkan harga), apabila berhutang tidak 

menunda-nunda pelunasan dan apabila menagih hutang tidak memperberat 

orang yang sedang kesulitan.”. 

Dari hadits diatas termasuk etika bisnis adalah bermurah hati pada 

konsumen, dengan sikap murah hati kita dapat menarik konsumen lebih banyak, 

mereka merasa dihargai, merasa dihormati, merasa nyaman , terciptanya sebuah 

kepuasan bisnis dan komunikasi yang baik. 

4. Tidak Melupakan Akhirat 

“Akan datang kepada umatku suatu masa dimana mereka mencintai lima 

perkara dan melupakan lima perkara pula. 1) Mereka mencintai dunia dan 

melupakan akhirat, 2) Meraka mencintai kehidupan dan melupakan kematian, 3) 

Mereka mencintai gedung-gedung dan melupakan kuburan, 4) Mereka mencintai 

harta mbenda dan melupakan hisab di akhirat, 5) Mereka mencintai mahluk dan 

melupakan khaliqnya. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diambil point-point penting 

dalam transaksi jual beli telur yang dipraktikan oleh masyarakat Kota Langsa 

dimana jual beli telur tersebut sudah sesuai dengan etika bisnis Islam dimana jual 

beli dilakukan dengan cara terang-terangan, namun ada beberapa keganjalan yang 
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penulis ketahui yakni pada saat si penjual memajang telur pecah tersebut dimana 

yang dipajang tersebut nampak masuh bagus sedangkan yang diberikan kepada 

pembeli adalah telur yang terletak di dalam kede yang diberikan secara borongan. 

Disinilah letak keganjalan yang penulis lihat dimana si penjual mencampur telur 

yang pecah sedikit di campur dengan telur yang sudah pecah setengahnya. 

 

D. Analisis Penulis 

Berdasarkan uraian yang  yang telah dijelaskan pada point-point di atas, 

bahwa pelaku usaha penjual telur ayam pecah menetapkan sistem kerja dengan 

menggunakan sistem saling rela dikarnakan para pembeli dan penjual sama-sama 

untung dan sama-sama membutuhkan antara penjual dan pembeli. 

Namun terlepas dari yang seharusnya dilakukan, dari suatu fenomena 

praktek jual beli telur di kalangan pedagang kaki lima di pasar Kota Langsa masih 

banyak penjual dan pembeli yang tidak tahu, tidak faham bahkan tidak 

menghiraukan etika jual-beli dalam bisnis Islam. Mereka hanya tau barang yang 

mereka dagangkan habis dan mendapati keuntungan yang besar dan para pembeli 

pun sama mereka membeli telur pecah agar mendapatkan keuntungan yang besar. 

Maka dengan ini penjual telur ayam pecah masih bertentangan dengan 

etika bisnis islam sebagaimana hadis yg berikutini: 

لاَ لنَْ  هَا خِياَرِ  باِلْ  اْلبيَْعَاىِ  رِنَ  صَدَقَ  فإَىِْ  يتَفَزََّ ٌْ بيََّناَبُ ًَ إىِْ  فِيْ  ليَوَُا  ًَ  كَذَبَ  بيَْعِيِوَا

كَتوََاهُحِمتَْ  ًَ  عليو هتفّك) بيَْعِيِوَا بزََكَةُ  

Artinya: “Orang yang bertransaksi jual beli masing-masing memilki hak khiyar 

(membatalkan atau melanjutkan transaksi) selama keduanya belum 
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berpisah. Jika keduanya jujur dan terbuka, maka keduanya akan 

mendapatkan keberkahan dalam jual beli, tapi jika keduanya berdusta 

dan tidak terbuka, maka keberkahan jual beli antara keduanya akan 

hilang” (Muttafaqun Alaihi). 

Maka dari itu dalam praktek jual beli telur ayam pecah masih bertentangan 

dengan etika bisnis islam, karena masih ada yang tertipu yaitu konsumen yang 

mengkonsumsi makanan yang terbuat dari telur ayam pecah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat menguraikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jual beli telur ayam pecah di pasar kota Langsa ini menggunakan sistem 

terang terangan yaitu penjual dan pembeli sama-sama membutuhkan dan 

mereka tahu bahwasannya telur yang mereka jual atau beli itu pecah hanya 

saja pihak ketiga tidak tahu bahwasannya makanan yang mereka beli 

terbuat dari telur ayam pecah. 

2. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik Jual Beli Telur Pecah di 

Pasar Kota Langsa 

Dalam sistem jual beli telur ayam pecah sudah memakai sistem terang 

terangan, tetapi dipihak ketiga yang tidak transparan dalam jual beli 

makanan yang terbuat dari telur ayam pecah, maka jual beli telur ayam 

pecah dilarang dalam tinjauan etika bisnis islam  

a. Etika Bisnis berdasarkan Perspektif Al-Qur’an 

Analisa tentang Al-Qur’an pada kerja dan bisnis telah 

mengantarkan kita pada sebuah kesimpulan bahwasanya Al-Qur’an 

bukan saja mengijinkan transaksi bisnis, namun juga mendorong dan 

memotivasi hal tersebut.  
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b. Etika Bisnis dalam Perspektif Hadits 

Menurut Hadits etika bisnis Islami ada 4 yaitu: jujur, amanah, 

murah hati, tidak melupakan akhirat 

 

B. Saran-saran 

1. Diharapkan kepada pedagang telur pecah di Kota Langsa agar dapat 

berbisnis sesuai dengan etika bisnis Islam 

2. Diharapkan kepada pembeli telur pecah di Kota Langsa agar dalam 

membeli telur pecah dapat memilih telur yang masih bagus agar tidak 

menyebabkan penyakit. 

3. Diharapkan kepada pihak terkait terus mengawasi jual beli telur pecah di 

pasar Kota Langsa agar tidak menimbulkan permasalahan. 
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